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Abstract: The purpose of this study was to determine the difference between
pretest and posttest and to determine the effect of cognitive cognitive behavior
with cognitive restructuring techniques to improve students' self-intraception.
The place of research is SMP Negeri 3 Singaraja in class VIIL. This study uses
a pretest-posttest control group design. Sampling was done by purposive
sampling technique and obtained students of class VIII K as an experimental
class totaling 29 and students of class VIII F as a control class of 29 students.
In this study shows that there are differences in pretest and posttest Self
Intraception. The results of this study indicate the influence of cognitive
behavioral counseling with restructuring techniques to increase self-

intraception through the effect size test of 2.43.
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Abstrak: Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan antara pretes dan
posttes serta untuk mengetahui pengaruh dari konseling Cognitive Behavior
dengan teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan self intraception
siswa. Tempat penelitian yaitu SMP Negeri 3 Singaraja pada kelas V111. Desain
penelitian ini yaitu pretest-posttest control group design. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Purposive sampling dan didapatkan siswa kelas VIII
K sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 29 dan siswa kelas VIII F
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 29 siswa. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya perbedaan pada pretes dan posttes  Self
Intraception. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh konseling
Cognitive Behavior dengan teknik restrukturisasi untuk meningkatkan self
intraception melalu uji effect size sebesar 2,43.

Kata Kunci: Self Intraception, Konseling Cognitive Behavior, Modeling,
Restrukturisasi Kognitif
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Pendahuluan

Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan. Keberhasilan seseorang bukan
hanya ditentukan oleh aspek kognitif semata tetapi aspek afektif pun memegang peranan yang tidak kalah
pentingnya (Sumarni, 2019).

Fenomena yang dijumpai peneliti dalam melakukan praktek di sekolah utamanya pada kegiatan
Selama Observasi siswa menunjukkan bahwa beberapa siswa ada yang acuh tak acuh kepada orang lain,
tidak peduli terhadap masalah yang dirasakan oleh orang lain dan tidak suka memperhatikan orang lain.
Rendanya sifat empati ini ditunjukkan dengan siswa tidak peduli terhadap orang lain, merasa acuh tak acuh
dan tidak memperdulikan sekitar. Ketika teman memiliki masalah siswa yang tidak memiliki empati tidak
peduli dan cenderung tidak ingin tahu.

Hasil observasi peneliti terhadap siswa SMP Negeri 3 Singaraja menunjukkan siswa cenderung (1)
menganalisis motif dan perasaan orang lain 11%. sebaliknya Mengabaikan motif dan perasaan orang lain
5%, (2) memperhatikan orang lain 9% sebaliknya tidak peduli terhadap orang lain, 6%, (3) Memahami
bagaimana masalah yang dirasakan orang lain 9% , sebaliknya Menganggap masalah yang dirasakan orang
lain tidak penting 4%. Untuk dapat mengintervensi fenomena tersebut peneliti memilih dua pendekatan yaitu
Pendidikan, dan Bimbingan dan Konseling. Dari kedua pendekan tersebut peneliti memilih pendekatan
Bimbingan dan konseling.

Salah satu upaya untuk membantu siswa dalam menghadapi suatu permasalahan yang terkait dengan self
intraception rendah dengan layanan konseling cognitive behavior teknik restrukturisasi kognitif yang bertujuan
untuk membantu siswa dalam meningkatkan self intraception.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih teori konseling behavioral. Teori konseling behavioral ini memiliki
berbagai syarat untuk mengintervensi. Peneliti mengacu pada pendapat ahli dharsana yang menyatakan
Teori Behavioral adalah teori yang menyeluruh dan juga suatu usaha berdasarkan dari percobaan prinsip-
prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana tingkah laku manusia dipelajari (Dharsana, 2017). Adapun kontribusi
dalam teori behavioral ini yaitu memfokuskan pada tingkah laku klien agar terjadi perubahan, menentukan
kriteria keberhasilan dalam proses konseling, serta konselor mampu memilih teknik yang tepat untuk
mewujudkan pencapaian proses konseling. Keterbatasan dalam teori ini juga terdapat kurangnya
kesempatan klien untuk kreatif dalam mengaktualisasikan diri, teori ini juga tidak dapat digunakan pada
setiap permasalahan yang tidak ada kaitannya dengan tingkah laku yang jelas.

Intraception (Int) adalah empati, untuk menganalisis perasaan dan emosi seseorang (Ferrara, 1996).
Sedangkan menurut Dharsana Self intraception adalah kemampuan untuk campur tangan terhadap usaha
orang lain (Dharsana 2015:6-40). Self Intraception yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
untuk mengerti keadaan perasaan orang lain. Dari pendapat tersebut terdapat 3 indikator yaitu : 1)
menganalisis motif dan perasaan orang lain, 2) Memperhatikan orang lain, 3) Mengerti bagaimana masalah
yang dirasakan oleh orang lain.

Konseling Cognitive Behavior merupakan suatu bentuk pendekatan konseling yang dapat digunakan
untuk membantu individu mengatasi permasalahan yang dialami dengan menyadari adanya hubungan
antara pikiran,emosi, dan tingkah laku (Corey, 2016).

Teknik Restrukturisasi Kognitif digunakan untuk menata kembali pikiran individu yang irrasional
menjadi rasional agar bisa mewujudkan tingkah laku yang lebih adaptif dan dapat memperkuat tingkah laku
adaptif yang sudah terbentuk.

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 1) untuk mengetahui efektivitas konseling cognitive behavior dengan
teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan self intraception siswa, 2) untuk mengetahui perbedaan
pretes dan posttes pada konseling cognitive behavior dengan teknik restrukturisasi kognitif untuk
meningkatkan self intraception siswa
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Rancangan eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pretest-postest control group design. Dalam pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Penelitian ini mengambil jumlah sampel siswa yang menunjukkan kriteria Self Intraception sedang
maupun rendah sebanyak 20% orang siswa. Untuk mengumpulkan data tentang Self Intraception yang akurat
maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu Observasi, wawancara, Kuesioner, dan
Buku Harian.

Pada sebuah penelitian ini nilai dari kevaliditasan suatu data atau sebuah butir pertanyaan yang akan
diukur berdasarkan r Product Moment. Dalam pengujian ini akan dilakukan dengan menggunakan cara
membandingkan sebuah skor rniung dengan rupe dengan sebuah taraf signifikansi 5%. Dimana untuk menguji
sebuah validitas butir yang akan digunakan untuk korelasi Product Moment, yaitu sebuah korelasi antara skor
butir dengan skor totalnya.

Analisis data menggunakan SPSS versi 21 pada windows 10, mulai dari pengujian prasyarat. Untuk
pengujian hipotesis menggunakan uji-t dan untuk mencari efektivitas menggunakan effect size.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini ditemukan berdasarkan dari observasi 63% menunjukkan gejala selfachievement
yang rendah. Hasil dari wawancara menunjukkan 60%, pada hasil pemantauan buku harian terdapat 65%,
serta pada hasil kuesioner terdapat 72% memiliki self Intraception yang rendah.
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Ditinjau dari grafik buku harian menunjukkan bahwa siswa telah mengalami peningkatan setelah
diberikan konseling cognitive behavior dengan teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan self
intraception. Pemberian perlakuan dilakukan pada kelompok eksperimen saja, kelompok control hanya
digunakan sebagai pembanding dalam hasil penelitian ini.

Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. | Mean | Std. | 95% Confidence Interval of
(2- | Differe | Error the Difference
taile nce | Diffe Lower Upper
d) rence
VIII K 5,139 ,027 ;,15 56 ,254 | ,897 , 778 | -,663 2,456
Pretest
retes 1,15 42,911 [ 256 |,897 |,778 |-673 2,466
VIIIF 2
VIII K 3,809 ,056 11,9 |56 ,000 |6,828 |,571 5,684 7,971
Posttes 65
t VI F é;& 48,806 |,000 |6,828 |,571 |5,681 7,974

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diatas menunjukkan bahwa signifikan < 0,05 ini berarti terdapat
perbedaan pretest dan posttest Self Intraception antara siswa yang diberikan konseling Cognitive behavior
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dengan teknik restrukturisasi kognitif dan yang tidak diberikan konseling Cognitive Behavior dengan teknik
restrukturisasi kognitif.

Dilanjutkan dengan menguji effect size yang menghasilkan ES = 2,43 . Dari hasil ES tersebut, dapat
disimpulkan pada kriteri sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa “ Konseling Cognitive Behavior dengan
teknik Restrukturisasi Kognitif efektif untuk meningkatkan Self Intraception siswa”.

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan : 1) Terdapat perbedaan yang signifikan
antara pretes dan posttes pada Konseling Cognitive Behavior dengan teknik Restrukturisasi Kognitif untuk
meningkatkan Self Intraception siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Singaraja, 2) Konseling Cognitive Behavior
dengan teknik Restrukturisasi Kognitif efektif untuk meningkatkan Self Intraception siswa.
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